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RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

 

I. IDENTITAS  

 
Kode Dokumen : RTM/UN43.15/001 

Tanggal RTM : Kamis, 22 Desember 2022 

Unit/Auditee : 1. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

2. Fakultas Hukum 

3. Fakultas Pertanian 

4. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

5. Fakultas Kedokteran dan Keperawatan 

6. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

7. Fakultas Teknik 

8. Pascasarjana  

Diajukan oleh : Koordinator Pusat Sistem Penjaminan Mutu LP3M 

Untirta 

Dikendalikan oleh : Kepala Lembaga Pegembangan Pendidikan dan Penjaminan 

Mutu (LP3M) Untirta 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bidang Akademik Pengembangan 

Inovasi, Pengabdian dan Hilirisasi Riset 

Disetujui oleh : Rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

II. TUJUAN RTM: 

1. Memastikan apakah temuan/rencana tindakan koreksi pada siklus Audit tahun 

sebelumnya telah ditindaklanjuti.  

2. Memastikan kesesuaian arah dan pelaksanaan penjaminan mutu di lingkungan unit 

UPPS terhadap Dokumen Akademik dan Dokumen Mutu SPMI Untirta.  

3. Memetakan kesiapan UPPS dalam melaksanakan program Akreditasi  

4. Memastikan kelancaran pelaksanaan pengelolaan UPPS.  

5. Memetakan peluang peningkatan mutu UPPS. 

 

III. JADWAL RTM 

Hari/Tanggal:   Kamis, 22 Desember 2022 

Susunan Acara: 

No Pukul Kegiatan 

1. 09.00 – 09.15 Pembukaan  

2. 09.15 – 09.30 Sambutan Pimpinan 

3. 09.30 – 10.00 Laporan Kepala LP3M: 



 

 

1. Hasil Audit Internal 

2. Umpan Balik 

3. Kinerja Proses dan Kesesuian mutu 

4. Status Tindakan Pencegahan dan Perbaikan 

5. Tindaklanjut dari RTM Sebelumnya 

6. Perubahan yang dapat mempengaruhi sistem penjaminan 

mutu 

7. Rekomendasi untuk peningkatan 

4. 10.00 – 11.00 Arahan Pimpinan 

5. 11.00 – 12.00 Diskusi Pembahasan Rencana Perbaikan Mutu 

6. 12.00 – 13.00 ISHOMA 

7. 13.00 – 14.00 Kesimpulan RTM  

8. 14.00 – 16.00 RTL: Rekomendasi Peningkatan Mutu 

9. 16.00 Penutup 

 

 

IV. TINJAUAN DAN TINDAK LANJUT HASIL RTM TAHUN LALU 

 

UPPS: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

1. Persiapan Sertifikasi AUN-QA belum optimal. 

2. Team Akreditasi Internasional dan atau Sertifikasi Internasional perlu 

pendampingan. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Pengendalian Team Persiapan Reakreditasi via Instrumen Suplemen Konversi 

(ISK) dengan penambahan tenaga SDM baru. 

2. Melakukan Karantina Team Persiapan Sertifikasi AUN-QA. 

3. Melakukan Pengendalian Team Persiapan Akreditasi FIBA-A. 

 

 

UPPS: Fakultas Pertanian 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

Perlu dorongan prodi baru yang akreditasinya belum keluar. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Team Akreditasi prodi baru segera dibentuk dan dioptimalkan. 

2. Sinkronisasi renstra dan renop fakultas dengan visi misi Untirta. 



 

 

 

 

UPPS: Fakultas Hukum 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

Akreditasi prodi Hukum harus direakreditasi. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi akreditasi dengan pimpinan dan stakeholder. 

2. Penyesuaian POK pendukung akreditasi. 

 

 

UPPS: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

Akreditasi prodi di FEB sangat layak untuk ikut akreditasi internasional sekelas 

FIBAA, seperti manajemen, akuntansi dan ekonomi pembangunan. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi akreditasi dengan pimpinan dan stakeholder. 

2. Penyesuaian POK pendukung akreditasi. 

 

 

UPPS: Fakultas Teknik 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

Akreditasi prodi Teknik Industri sangat layak untuk ikut akreditasi internasional 

sekelas FIBAA. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi akreditasi dengan pimpinan dan stakeholder. 

2. Penyesuaian POK pendukung akreditasi. 

 

 

UPPS: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 



 

 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

Akreditasi prodi di FKIP sangat layak untuk ikut sertifikasi internasional AUNQA, 

seperti Prodi Pendidikan Non Formal, dan Prodi Pendidikan Matematika. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi akreditasi dengan pimpinan dan stakeholder. 

2. Penyesuaian POK pendukung akreditasi. 

 

 

UPPS: Fakultas Kedokteran dan Keperawatan 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

Kekhasan kedokteran dan keperawatan harus dipahami secara komprehensif karena 

memang unik sehingga membutuhkan treatment berbeda. 

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi akreditasi dengan pimpinan dan stakeholder. 

2. Penyesuaian POK pendukung keunikan dari FKK. 

 

 

UPPS: Pascasarjana 

PTK No: 1 

Tipe Audit:    Reguler 

Standar/Kriteria:   1-9 

 

Temuan Audit: 

Tata kelola prodi magister serumpun dengan lintas disiplin ilmu harus dipisahkan tata 

kelolanya. Serumpun dikelola oleh fakultas sedangkan yang lintas disiplin dikelola 

oleh Pascasarjana. Kemudian ada prodi yang aspek Pengakuan/Rekognisi Dosen, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakatnya datanya masih kosong, serta integrasi 

hasil penelitian dan pengabdian yang kurang terlalu diintegrasikan dalam 

pembelajaran, prestasi akademik mahasiswa, dan kerjasama.  

 

Tindakan Perbaikan/Peningkatan yang telah dilakukan oleh Manajemen: 

1. Penyamaan persepsi akreditasi dengan pimpinan dan stakeholder. 

2. Penyesuaian POK pendukung keunikan Pascasarjana. 

 

 

Rangkuman Temuan Positif AMI: 

Temuan Positif Audit: 

1. Pencapaian Standar Tambahan: Standar Kerjasama Dalam dan Luar Negeri sudah 

melampaui standar yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 



 

 

a. Realisasi mitra kerjasama nasional setiap tahunnya minimal 15 

b. Realisasi mitra kerjasama internasional setiap tahunnya minimal 10 

c. Realisasi penandatanganan MoA nasional oleh Rektor minimal 15 setiap 

tahunnya 

d. Realisasi penandatanganan MoA internasional oleh Rektor minimal 10 setiap 

tahunnya 

e. Realisasi penandatanganan PKS nasional oleh Dekan minimal 5 setiap 

tahunnya 

f. Realisasi penandatanganan PKS internasional oleh Dekan minimal 5 setiap 

tahunnya 

2. Pencapaian Standar Tambahan: Standar Kemahasiswaan sudah melampaui standar 

yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Tingkat kemudahan akses mahasiswa terhadap layanan bimbingan akademik 

di atas 80% 

b. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan bimbingan akademik di atas 

80% 

c. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap sistem pemantauan yang disediakan 

di atas 80%. 

d. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan bimbingan konseling di atas 

80%. 

3. Pencapaian Standar Pendidikan: Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan sudah 

melampaui standar yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Realisasi kualifikasi dosen S2 >75% 

b. Realisasi kualifikasi dosen S3 >25% 

c. Jumlah dosen yang memiliki sertifikat pendidik profesional >80% 

d. Realisasi komposisi LK > 15% 

4. Pencapaian Standar Penelitian: Standar Hasil Penelitian sudah melampaui standar 

yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Jurnal nasional terakreditasi. Dalam satu tahun terdapat 40 judul artikel 

dosen/ mahasiswa Untirta yang termuat dalam jurnal nasional terakreditasi. 

b. Jurnal internasional bereputasi. Dalam satu tahun terdapat 10 judul artikel 

dosen/ mahasiswa Untirta yang termuat dalam jurnal Internasional 

Bereputasi. 

c. Dalam satu tahun terindikasi 10 HAKI yang dihasilkan oleh Dosen/ 

Mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; 

5. Pencapaian Standar Pengabdian: Standar Hasil Pengabdian sudah melampaui standar 

yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Hasil pengabdian kepada masyarakat yang terpublikasi jurnal ilmiah nasional 

terakreditasi dalam 1 tahun 30 judul 

6. Pencapaian Standar Tambahan: Standar Sumber Daya Manusian sudah melampaui 

standar yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Rasio Dosen dan Mahasiswa untuk S1 dan D3 maksimal 1 : 30 untuk 

Eksakta ; dan 1 : 45 untuk Sosial di semua program studi 

b. Rasio Dosen dan Mahasiswa untuk S2 maksimal 1 : 20 di semua program 

studi 

c. Rasio Dosen dan Mahasiswa untuk S3 maksimal 1 : 10 di semua program studi 

7. Pencapaian Standar Pendidikan: Standar Pembiayaan Pembelajaran sudah melampaui 

standar yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Ketersediaan dana operasional pendidikan untuk S1 minimal 20 juta, S2 

minimal 28 juta, dan S3 minimal 40 juta 

b. Realisasi rata-rata dana penelitian dosen Rp 10 jt per dosen per tahun 



 

 

c. Realisasi rata-rata dana pengabdian masyarakat Rp 5 jt per dosen per tahun 

8. Pencapaian Standar Penelitian: Standar Pembiayaan Penelitian sudah melampaui 

standar yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Rata-rata dana penelitian dosen minimal Rp. 10 juta per dosen tetap per tahun 

9. Pencapaian Standar Pengabdian: Standar Pembiayaan Pengabdian sudah melampaui 

standar yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Rata-rata dana pengabdian dosen minimal Rp. 5 juta per dosen tetap per tahun. 

10. Pencapaian Standar Tambahan: Standar Suasana Akademik sudah melampaui standar 

yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Evaluasi tingkat kepuasan dari pihak-pihak terkait terhadap otonomi 

keilmuan minimal 80%. 

b. Evaluasi tingkat kepuasan dari pihak-pihak terkait terhadap kebebasan 

akademik minimal 80%. 

c. Evaluasi tingkat kepuasan dari pihak-pihak terkait terhadap kebebasan 

mimbar akademik minimal 80%. 

d. Survey tingkat pemahaman mahasiswa tentang tentang kebijakan suasana 

akademik minimal 80 persen. 

e. Survey tingkat kepuasan terhadap prasarana, sarana, dan program yang 

mendukung interaksi akademik minimal 80 persen 

11. Pencapaian Standar Penelitian: Standar Isi Penelitian sudah melampaui standar yang 

ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Jumlah penelitian dasar minimal 5 penelitian per fakultas 

12. Pencapaian Standar Tambahan: Publikasi Internasional sudah melampaui standar yang 

ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Setiap Prodi mempunyai publikasi internasional dari hasil penelitian 

penelitian minimal 1 publikasi. 

b. Setiap Prodi mempunyai publikasi internasional dari hasil penelitian minimal 

1 publikasi. 

c. 50% Prodi mempunyai publikasi internasional dari hasil pengabdian kepada 

masyarakat minimal 1 publikasi. 

d. 50% Prodi mempunyai publikasi internasional dari hasil pengabdian kepada 

masyarakat minimal 1 publikasi 

13. Pencapaian Standar Pengabdian: Standar Penilaian Pengabdian sudah melampaui 

standar yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Tingkat kepuasaan masyarakat dilihat dari tercapai tingkat kepuasaan 

masyarakat dan mitra PkM minimal 80% dengan melakukan survei pada 

indeks kepuasaaan masyarakat yang dilaksanakan oleh pelaksana pengabdian 

kepada masyarakat dengan standar yang telah di tetapkan oleh LPPM Untirta. 

14. Pencapaian Standar Tambahan: Peningkatan Pemeringkatan Sinta sudah melampaui 

standar yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Minimal sebanyak 20% jurnal di Untirta, memiliki peringkat akreditasi Sinta-

4 

15. Pencapaian Standar Tambahan: Indikator Kinerja Utama sudah melampaui standar 

yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Kepuasan atas pemberian penghargaan insentif IKU bagi yang mampu 

mencapai target tertinggi IKU minimal 80%. 

16. Pencapaian Standar Pendidikan: Standar Kompetensi Lulusan sudah melampaui 

standar yang ditetapkan Untirta, yaitu pada indikator: 

a. Prosentase lulusan jurusan/prodi S1/D3 yang mencapai IPK ≥ 2,5 (rata-rata 

IPK Lulusan S1/D3: 3,00). 



 

 

b. Jumlah prestasi akademik mahasiswa di tingkat nasional minimal 25 per 

tahun 

c. Jumlah prestasi akademik mahasiswa di tingkat internasional minimal 10 per 

tahun 

d. Jumlah prestasi non akademik di tingkat nasional minimal 10 per tahun 

e. Jumlah prestasi non akademik mahasiswa di tingkat internasional minimal 

10 per tahun 

f. Prosentase lulusan jurusan/prodi S2 yang mencapai IPK ≥ 3,2 (rata-rata IPK 

Lulusan S2: 3,25). 

g. Prosentase lulusan jurusan/prodi S3 yang mencapai IPK ≥ 3,5 (rata-rata IPK 

Lulusan S3: 3,5). 

h. Persentase masa studi tepat waktu (2 tahun) untuk Program Magister, 50% 

i. Persentase Lulusan Untirta yang bekerja sesuai dengan bidang keahlian 70%. 

 

V. EVALUASI DAN RENCANA TINDAKLANJUT 

Fokus pada pengembangan UPPS tahun berikutnya dengan mempertahankan, melanjutkan 

dan meningkatakan capaian kinerja tahun sebelumnya dan diharuskan mengacu Visi, misi, 

target dan sasaran Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang berdasar pada: 

1. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

2. Buku Pedoman Kebijakan Mutu, Manual Mutu, dan Standar Mutu Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 2016-2019; 

3. Buku Pedoman Kebijakan Mutu, Manual Mutu, dan Standar Mutu Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 2020-2024;  

4. Acuan KKI untuk Kedokteran (Konsil Kedokteran Indonesia); dan 

5. Peraturan Rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Nomor 11 Tahun 2020 Tentang 

Rencana Strategis Bisnis Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Tahun 2020 – 2024. 

 

Maka, program operasional yang perlu mendapatkan perhatian SEGERA antara lain: 

1. Peningkatan Standar yang sudah berhasil melampaui standar SPMI Untirta 

2. Pengendalian UPPS yang prodinya mengikuti Sertifikasi ke AUN-QA. 

3. Pengendalian UPPS yang prodinya mengikuti Akreditasi ke FIBA-A. 

4. Kajian finalisasi pascasarjana mono dan lintas disiplin ilmu. 

 

VI. KESIMPULAN 

Hasil kesimpulan keputusan Rapat Tinjuan Manajemen: 

1. FISIP mengajukan Prodi AP dengan akreditasi A didorong untuk sertifikasi 

internasional AUNQA dan FIBAA 

2. FT mengajukan Prodi Teknik Industri dengan akreditasi A didorong untuk akreditasi 

internasional 

3. FKIP mengajukan Prodi Matematika dan Pendidikan Non-Formal dengan akreditasi A 

didorong untuk akreditasi internasional 

4. FEB mengajukan Prodi Manajemen, akuntansi dan ekonomi pembangunan untuk 

akreditasi FIBAA. 

5. Faperta mengajukan Prodi agrobisnis untuk akreditasi FIBAA. 

6. Pascasarjana melakukan kajian prodi mono dan lintas disiplin ilmu secara 

komprehensif. 



 

 

7. Pemberian penghargaan atau insentif untuk prodi yang sudah tersertifikasi atau 

terakreditasi internasional dari pagu Universitas, bukan dari Fakultas. 

8. Segera ditindaklanjuti peningkatan standar SPMI baru. 

  



 

 

 

VII. LAMPIRAN 

1. Undangan Rapat Tinjauan Manajemen 

Lampiran 1: 

Undangan Rapat Tinjauan Manajemen 

 
 

 
 

 

 



 

 

2. Daftar Hadir Rapat Tinjauan Manajemen 

Lampiran 2: 

Daftar Hadir Rapat Tinjauan Manajemen 

 
 

 

3. Notulensi Rapat Tinjauan Manajemen 

Lampiran 3: 

Notulensi Rapat Tinjauan Manajemen 

 

Prof Ali Alhamidi (Kepala LP3M): 

Memberikan pengantar, menyampaikan hasil audit reguler AMI yang 

dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2022, bahwasannya beberapa program 

studi layak untuk diprioritaskan untuk diajukan dalam program sertifikasi ataupun 



 

 

akreditasi internasional yang menjadi arah pencapaian visi-misi Rektor. Beberapa 

point laporan hari ini adalah. 

1. Hasil Audit Internal: Secara umum audit mutu internal yang sudah 

dilaksanakan pada bulan oktober kemarin masih menemukan praktik yang 

tidak sesuai dengan standar SPMI, sehingga harus terus menerus 

disampaikan terkait pembiasaan mutu untuk menjadi budaya mutu 

bersama, namun juga ditemukan praktik baik dari pelaksanaan standar 

SPMI. 

2. Umpan Balik: Respon dari UPPS sangat antusias dan responsif atas 

temuan, saran dan rekomendasi dari para auditor dengan sudah melakukan 

langkah-langkah pengendalian lebih lanjut. 

3. Kinerja Proses dan Kesesuian mutu: Proses menjaga mutu sudah dilakukan 

namun membutuhkan komitmen bersama dalam prosesnya, namun 

mayoritas sudah sesuai dengan mutu standar. Team Gugus Penjaminan 

Mutu sudah melakukan survei evaluasi penjaminan mutu dan melakukan 

publikasi hasil surveinya secara internal. 

4. Status Tindakan Pencegahan dan Perbaikan: Pencegahan dan perbaikan 

sudah dan sedang dikerjakan oleh UPPS untuk menjamin pengendalian 

mutu. 

5. Tindaklanjut dari RTM Sebelumnya: Perlu refres tujuan dan sasaran pada 

RTM sebelumnya, walupun sudah sesuai rencana namun perlu 

pengendalian lebih terstruktur dan lebih jelas PICnya. 

6. Perubahan yang dapat mempengaruhi sistem penjaminan mutu: Perlu 

karantina team teknis untuk lebih fokus lagi. 

7. Rekomendasi untuk peningkatan: Pendampingan dan kajian secara 

mendalam atas strategi yang akan dirumuskan dan dilaksanakan. 

 

Prof Fatah Sulaiman (Rektor): 

Bapak Ibu yang kami hormati, melihat paparan Kepala LP3M saya optimis 

internasionalisasi Untirta melalui sertifikasi dan akreditasi internasinal bisa kita 

capai bersama. Visi misi Rektor Terwujudnya Untirta Sebagai Integrated Smart 

and Green (It’S Green) University yang Unggul, Berkarakter Dan Berdaya Saing, 

di Kawasan ASEAN tahun 2030, bukanlah angan-angan tidak berdasar, visi ini 

disusun dengan memperhatikan sumber daya kita di semua lini, sehingga saya 

sangat optimis internasionalisasi kita sangat bisa kita capai, kita punya prestasi 

internasional, UI Grenmetric, dosen kita ada yang sudah termasuk ilmuan yang 

sangat berpengaruh, peringkat Untirta di Webometric juga terus mengalami trend 

kenaikan. Jadi mari kita optimis. 

Kebutuhan untuk karantina team bareng dengan konsultan atau pendamping 

akreditasi segera dilakukan, jangan tanggung-tanggung, tetapi outputnya harus 

jelas, jangan karantina dilakukan, tapi berkas borang tidak selesai, itu budaya 

lama, mari kita lakukan dengan benar, karantina dilakukan outputnya jelas. Saya 
yakin team yang dibentuk merupakan dream team Untirta di masa mendatang. 

 

Dr Agus Sjafari (WR 1): 

Terima kasih Pak Rektor, semoga dukungan keuangan untuk karantina bisa 

dipercepat dan layak sehingga team teknis juga nyaman dalam mengerjakan 



 

 

tugasnya. Untuk perihal pascasarjana segera dilakukan kajian keuangan, kajian 

akademik, kajian komprehensif untuk mengetahui kendala dan tantangan serta 

strateginya dalam melaksanakan pemisahan mono dan lintas disiplin ilmu, paling 

tidak ada kajian perhitungan untung ruginya ketika pilihan dipisah atau digabung 

mono dan lintas disiplin itu tadi. 

 

Prof. Dr. Ahmad Sihabudin (Dekan FISIP): 

Terima kasih kesempatannya, FISIP siap mengirimkan Prodi Administrasi Publik 

baik dari AUN-QA maupun FIBAA. 

 

Prof Fatah Sulaiman (Rektor): 

Nah gini dong, semangat 45 kita kalau begini. 

 

Dr. Dase Erwin (Dekan FKIP): 

FKIP Siap kirim Prodi Pendidikan Matematika dan Pendidikan Non Formal, siap 

juga Pak Rektor. 

 

Prof Nurmayulis (Dekan Faperta): 

Fakultas Pertanian juga siap Pak Rektor, saya ajukan Prodi Agrobisnis. Terima 

kasih Pak Rektor. 

 

Dr. Ahmadi (Dekan FEB): 

FEB tidak mau ketinggalan Pak Rektor, kami kirim Prodi Akuntansi, Manajemen 

dan Ekonomi Pembangunan. Terima kasih 

 

Prof Fatah Sulaiman (Rektor): 

Terima kasih Pak Dase, Pak Ahmadi dan Prof Nurmayulis, Prof Sihab, 

Alhamdulillah antusiasme ini menjadi energi saya untuk melangkah ke depan 

dengan lebih optimis.  

Terkait pertanyaan Pak WR1, Pak Agus segera saja dari Pasca, Pak Direktur Aan 

untuk melakukan kajian ekonomi, akademik dengan mengantisipasi segala macam 

potensi resikonya agar lebih terang benderang mau seperti apa ini Pasca, mau 

dibawa kemana ini Pasca. 

 

Dr Aan Aspianto, MH (Disrektur Pascasarjana): 

Siap Pak Rektor, segera ditindaklanjuti, beri waktu kami 2 bulan untuk melakukan 

kajian ini dan akan segera kami laporan ke Pak Rektor secepat mungkin. Terima 

kasih Pak Rektor. Kemudian ada prodi yang aspek Pengakuan/Rekognisi Dosen, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakatnya datanya masih kosong, serta 

integrasi hasil penelitian dan pengabdian yang kurang terlalu diintegrasikan dalam 

pembelajaran, prestasi akademik mahasiswa, dan kerjasama. 

 

 

  



 

 

 

4. Bukti Foto Rapat Tinjauan Manajemen 

Lampiran 4: 

Bukti Foto Rapat Tinjauan Manajemen 

 
 

 
 

 


